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INTISARI

HASNA, NADIA. 2020. KAJIAN ETNOFARMASI PENGGUNAAN
TUMBUHAN OBAT BERKHASIAT ANTIINFLAMASI DI SUKU SAMIN,
DUSUN JEPANG, DESA MARGOMULYO, KECAMATAN
MARGOMULYO, BOJONEGORO.

Pemanfaatan tumbuhan obat banyak dilakukan oleh suku di Indonesia,
salah satunya suku Samin. Peggalian informasi penggunaan tumbuhan obat dapat
dilakukan dengan metode etnofarmasi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
pemanfaatan tumbuhan sebagai obat antiinflamasi, cara pembuatan, cara
penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat antiinflamasi pada suku Samin, dan
untuk mendapatkan nilai UV serta ICF berdasarkan analisis bioprospektif.

Penentuan informan pada suku Samin dengan metode Snowball sampling,
dilanjutkan wawancara semi-structured. Tumbuhan yang berpotensi sebagai
antiinflamasi dilakukan analisis Bioprospektif. Parameter bioprospektif yang
diujikan yakni UV, ICF. Nilai ICF digunakan untuk identifikasi kategori penyakit
yang paling penting dan digunakan sebagai parameter pada spesies tanaman untuk
dilaksanakan penelitian lebih lanjut. Nilai UV yang merupakan tumbuhan yang
paling banyak digunakan dan tingkat kepercayaannya tinggi untuk pengobatan.

Didapatkan 11 jenis penyakit antiinflamasi, 28 tumbuhan antiinflamasi.
Didapatkan 6 penyakit antiinflamasi diantaranya patah tulang dengan nilai 1,
tersengat lebah 1, gondong 0,75, luka gores 0,75, asam urat 0,33, dan sakit gigi
0,33. Hasil nilai ICF diatas, kemudian didapatkan tumbuhan yang digunakan
untuk pengobatan antiinflamasi dengan nilai UV paling tinggi yaitu sirih 0,91,
sambiloto 0,83, talas hitam 0,83, sukun 0,5, dan salam 0,5. Kelima tumbuhan
tersebut yang perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu tumbuhan talas hitam,
yang mana belum ada penelitian yang membahas lebih dalam, sehingga tumbuhan
talas hitam menjadi sumber potensial antiinfamasi baru.

Kata kunci : etnofarmasi, antiinflamasi, suku Samin
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ABSTRACT

HASNA, NADIA. 2020. STUDY OF ETHNOFARMATION USING MEDICINE
PLANTS ANTIINFLAMMATION EFFECTS IN SAMIN, JAPAN DUSUN,
VILLAGE MARGOMULYO, KECAMATAN MARGOMULYO,
BOJONEGORO.

The use of medicinal plants is mostly done by tribes in Indonesia, one of them is
the Samin tribe. Information on the use of medicinal plants can be done using
ethnopharmaceutical methods. This research was conducted to determine the use
of plants as anti-inflammatory drugs, how to manufacture, how to use plants as
anti-inflammatory drug ingredients in the tribe of Samin, and to obtain UV and
ICF values based on bioprospective analysis.

Determination of the informants in the Samin tribe with the Snowball sampling
method, followed by semi-structured interviews. Bioprospective analysis of plants
that have the potential to be anti-inflammatory. Bioprospective parameters tested
were UV, ICF. ICF values are used to identify the most important disease
categories and are used as parameters in plant species for further research. UV
value which is the most widely used plant and high level of confidence for
treatment.

Obtained 11 types of anti-inflammatory diseases, 28 anti-inflammatory plants.
There were 6 anti-inflammatory diseases including broken bones with a value of
1, stung by bees 1, mumps 0.75, scratch wounds 0.75, uric acid 0.33, and
toothache 0.33. The results of the ICF values above, then obtained plants used for
anti-inflammatory treatment with the highest UV values are betel 0.91, bitter 0.83,
black taro 0.83, breadfruit 0.5, and greetings 0.5. The five plants that need further
research are the black taro plant, for which there is no research that discusses
more deeply, so the black taro plant is a potential source of new anti-
inflammatory.

Keywords: ethnopharmacy, anti-inflammatory, Samin tribe

XV



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Potensi tumbuhan obat di Indonesia diperkirakan mencapai 30.000 jenis
tumbuhan obat. Tumbuhan yang dinyatakan memiliki khasiat obat sekitar 940
jenis tumbuhan, dan 78% masih diperoleh melalui pengambilan langsung dari
hutan (Nugroho 2010). Eksplorasi tumbuhan yang memiliki khasiat obat belum
banyak dilakukan, terutama tumbuhan obat yang digunakan oleh etnik suku
tertentu. Etnik suku di Indonesia telah lama menggunakan tumbuhan sebagai
bahan untuk pengobatan (Primiani et al. 2018). Setiap etnik suku mempunyai
tradisi pengobatan sesuai dengan budaya dan adat istiadat yang dipegang teguh
berdasarkan tradisi yang sudah turun-temurun. Tradisi pengobatan oleh etnik suku
menggunakan berbagai macam tumbuhan sebagai Obat Tradisional (OT)
(Moektiwardoyo 2014). Salah satu etnik suku yang menggunakan tumbuhan
sebagai obat ialah suku Samin (Primiani et al. 2018).

Masyarakat Samin adalah keturunan para pengikut Samin Soerontiko
tersebar di Kudus, Pati, Blora, Rembang, Bojonegoro bahkan sampai ke Ngawi
(Rosyid 2010). Dalam keseharian, masyarakat Samin terkenal akan penggunaan
tumbuhan sebagai obat tradisional. Area pemukiman yang berada disekitar hutan
menyebabkan masyarakat suku Samin banyak memanfaatkan tumbuhan untuk
kebutuhan sehari-hari terutama sebagai bahan pengobatan tradisional (Febriyanti
et al. 2016).

Terdapat berbagai macam perbedaan pengetahuan tentang pengobatan
tradisional oleh masyarakat suku Samin, termasuk pengetahuan tentang tumbuhan
obat. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari banyaknya jenis ramuan untuk
mengobati penyakit yang sama. Hal tersebut mengakibatkan sulit untuk
menentukan ramuan yang cocok untuk mengobati jenis penyakit tertentu
(Primiani et al. 2018). Oleh karena itu, penting untuk dilakukan observasi lebih
lanjut tentang penggunaan tumbuhan obat oleh suku Samin.

Studi tentang eksplorasi tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Samin

belum banyak dilakukan. Beberapa penelitian yang telah dilakukan antara lain



oleh Al-Susanti pada tahun (2007), dalam penelitiannya dijelaskan bahwa terdapat
54 jenis tumbuhan obat yang digunakan oleh suku Samin. Masyarakat Samin
menggunakan tumbuhan obat tersebut sebagai obat dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitan selanjutnya yang oleh Febriyanti pada tahun (2016) menjelaskan bahwa
penggunaan obat tradisional pada masyarakat suku Samin Bojonegoro dari 40
narasumber telah berhasil diidentifikasi 19 jenis penyakit dan 21 tumbuhan yang
digunakan sebagai obatnya. Penelitian lain menyebutkan bahwa terdapat 20
spesies tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat suku Samin. Sejumlah
70% masyarakat memanfaatkan tumbuhan obat sebagai bumbu masak, 50%
sebagai ritual Jawa, 90% dibudidaya pekarangan rumah, dan 30% masyarakat
memakai obat modern. Berdasarkan data diatas, suku Samin telah banyak
memanfaatkan tumbuhan obat dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam
pengobatan. Akan tetapi, berbagai macam jenis tumbuhan obat tersebut tidak
dilakukkan khusus pada satu penyakit saja melainkan inventarisasi semua
tumbuhan yang digunakan sebagai pengobatan berbagai jenis penyakit, serta tidak
didapatkan urutan tumbuhan yang paling sering digunakan sebagai antiinflamasi
oleh masyarakat suku Samin.

Obat antiinflamasi steroid dan non steroid memiliki banyak efek samping
sehingga banyak dilakukan pengembangan antiinflamasi yang berasal dari bahan
alam, terutama pada tumbuhan (Ramadhani & Sumiwi 2000). Tumbuhan obat
yang berpotensi sebagai antiinflamasi perlu dikaji lebih banyak. Hal tersebut,
mengingat banyaknya kasus inflamasi atau peradangan yang terjadi di masyarakat
suku Samin (Febriyanti et al. 2016), sehingga penting untuk dilakukan observasi
terhadap tumbuhan obat yang berpotensi sebagai antiinflamasi pada masyarakat
suku Samin. Namun, metode yang baik dan efisien diperlukan agar mendapatkan
data lengkap tentang tanaman obat yang berpotensi sebagai antiinflamasi pada
masyarakat suku Samin. Salah satu cabang ilmu yang digunakan untuk
mempelajari penggunaan tanaman obat pada suatu suku ialah etnofarmasi
(Heinrich 2007).

Etnofarmasi digunakan untuk mengeksplorasi pengetahuan lokal

komunitas dalam hal pemanfaatan tumbuhan obat (Heinrich 2007). Oleh karena



itu, etnofarmasi dapat digunakan untuk melakukan studi tanaman obat yang
berpotensi sebagai antiinflamasi pada masyarakat suku Samin. Untuk memperoleh
nilai tambah manfaat dari tumbuhan obat yang berpotensi sebagai antiinflamasi
maka perlu diperlukan kajian ilmiah. Salah satu analisa yang bisa digunakan yaitu
analisis bioprospektif. Analisis bioprospektif yang digunakan antara lain UV (Use
Value), ICF (Informant Concesus Factor). Penelitian ini menggunakan studi
literatur, hasil yang didapatkan yaitu data analisis nama ilmiah, dan analisis
kegunaan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, akan dilakukan penelitian di
masyarakat suku Samin, Dusun Jepang, Desa Margomulyo, Kecamatan
Margomulyo, Kabupaten Bojonegoro. Pada penelitian ini akan dilakukan
verifikasi dan pelengkapan data tumbuhan obat yang sering digunakan sebagai
antiinflamasi oleh masyarakat suku Samin, Kecamatan Margomulyo, Kabupaten
Bojonegoro. Penelitian ini akan didapatkan urutan tumbuhan obat yang paling

sering digunakan untuk menangani antiinflamasi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Apa saja tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
antiinflamasi oleh suku Samin?

2. Bagaimana cara pembuatan dan penggunaan tumbuhan sebagai bahan obat
tradisional antiinflamasi oleh suku Samin?

3. Berapakah nilai ICF (Informant Concensus Factor), UV (Use Value),
berdasarkan analisis bioprospektif dari tumbuhan yang berpotensi sebagai
antiinflamasi?

4. Apakah tumbuhan dengan nilai UV (Use Value) paling tinggi memiliki

aktivitas antiinflamasi berdasarkan studi literatur?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui tumbuhan apa yang dimanfaatkan sebagai bahan obat tradisional
antiinflamasi pada suku Samin.
Mengetahui cara pembuatan dan cara penggunaan tumbuhan sebagai bahan
obat tradisional antiinflamasi pada suku Samin.
Mengetahui nilai ICF (Informant Concensus Factor), UV (Use Value),
berdasarkan analisis bioprospektif dari tumbuhan yang berpotensi sebagai
antiinflamasi.
Mengetahui tumbuhan dengan nilai UV paling tinggi memiliki aktivitas
berdasarkan studi literatur.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan membawa manfaat antara lain:
Memberikan informasi mengenai tumbuhan yang digunakan oleh suku Samin
sebagai bahan obat tradisional antiinflamasi pada suku Samin.
Memberikan informasi cara pembuatan dan cara penggunaan tumbuhan untuk
pengobatan antiinflamasi pada suku Samin.
Mengetahui nilai ICF (Informant Concensus Factor), UV (Use Value),
berdasarkan analisis bioprospektif dari tumbuhan yang berpotensi sebagai
antiinflamasi.
. Sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut mengenai Etnofarmasi suku Samin

dan pengembangan obat di Indonesia.



